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ABSTRAK 

 

  NYENNI PETRUS, jurusan Teologi Kristen, judul :  Analisis Teologis  

Tradisi Makna Ma’Toding Pada Upacara Mangrara Tongkonan di Kelurahan 

Palawa’ Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. ( Pembimbing Dr. 

Abraham Sere Tanggulungan, M.Si  dan Ones Kristiani Rapa’, M.Si ). 

  Skripsi ini diangkat berdasarkan latar belakang masalah terhadap 

tradisi dari Ma’Toding pada upacara Mangrara Tongkonan di Kelurahan Palawa’ 

dan menimbulkan masalah sosial bagi masyarakat sehingga menjadi 

pergumulan  bagi orang Toraja khususnya pada masyarakat Kelurahan 

Palawa’, Kecamatan Sesean, Kabupaten Toraja Utara. Tujuan penulisan ini 

adalah untuk menganalisis pemaknaan Teologis dari tradisi Ma’Toding ini. Dari 

hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan mengenai pemaknaan Tradisi 

Ma’Toding pada upacara mangrara tongkonan di  Kelurahan Palawa’ Kecamatan 

Sesean Kabupaten Toraja Utara yang membuat masyarakat atau keluarga tidak 

menjalin keakraban, kebersamaan bahkan saling memamerkan kekayaan satu 

sama lain. Harapan yang ingin dicapai dari penulisan ini agar setiap orang 

yang membacanya bisa memahami pentingnya menjalin kebersamaan,  

keakraban serta saling menghargai dengan baik dan penuh kasih. 

Kata Kunci: Ma’Toding, Makna, Mangrara Tongkonan ,Teologi.  
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ABSTRACT 

 

 

NYENNI PETRUS, majoring in Christian Theology, title: Theological 

Analysis The Tradition of Eating Ma’Toding at the Mangrara Tongkonan Ceremony in 

the KelurahanPalawa’, Sesean District, North Toraja Regency. (Supervisor Dr. 

Abraham Sere Tanggulungan, M.Si and Ones Christian Rapa’, Msi). 

 This thesis is raised based on the background of the problem ofTradition from 

Ma’Toding at the Mangrara Tongkonan ceremony in the Palawa Village and raises 

social problems for the community so that it becomes struggles for the Toraja people, 

especially in the Kelurahan community Palawa’, Sesean District, North Toraja 

Regency. The purpose of this writing is to analyze the theological meaning of this 

Ma’Toding tradition. From the results of the research, the authors draw conclusions 

regarding the meaning of Tradition Ma’Toding at the Mangrara Tongkonan ceremony 

in the District of Palawa District Sesean North Toraja Regency which makes the 

community or family not establish intimacy, togetherness and even show off each 

other’s wealth each other. The hope to be achieved from this writing is that everyone 

who reading it can understand the importance of establishing togetherness, familiarity, 

and respect each other properly and lovingly. 

 

Keywords: Ma’Toding Meaning, Mangrara Tongkonan, Theology. 
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KATA PENGANTAR 

Bersukacitalah Senantiasa, Tetaplah berdoa. Mengucap Syukurlah Dalam Segala 

Hal, Sebab Itulah yang Dikehendaki Allah di Dalam Kristus Yesus Bagi Kamu. 

(1 Tesalonika 5:16-18) 

 Segala puji syukur, hormat dan Kemuliaan hanya bagi Sang pemilik 

kehidupan, oleh kasihnya-Nya yang tiada berkesudahan dan begitu indah rencananya, 

betapa Agung kasih-Nya maha kasih segala sesuatu dijadikan-Nya indah pada 

waktunya. Oleh karena anugerah-Nya sehingga penulis dapat menempuh pendidikan 

di bangku kuliah sampai dengan selesainya penulisan skripsi ini. 

 Melalui karya ini, penulis mempersembahkan kepada Dia yang Maha kasih 

Sang pemilik kehidupan, nafas kehidupan, kesehatan, hikmat dan kemampuan adalah 

dari-Nya yang menunjang semua perampungan skripsi ini. Walaupun dalam proses 

pelaksanaannya penulis seringkali diperhadapkan dengan berbagai tantangan, akan 

tetapi merupakan anugerah yang luar biasa, penulis mendapat banyak pengalaman 

selama dalam proses penulisan ini selesai dengan baik. Dalam perjuangan penulis 

banyak pihak yang telah dipakai oleh Tuhan untuk menolong, menopang dan 

memotivasi sehingga penulis dapat melewati tantangan tersebut. 

 Ucapan terima kasih penulis  kepada semua pihak yang telah mendukung 

dalam masa kuliah hingga pada penyusunan skripsi ini, antara lain: 
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